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ABSTRAK

Butik Batik Oliviaong merupakan lini busana lokal yang memproduksi pakaian
batik modern eksklusif, namun menghadapi kendala dalam memperluas pasar dan
membangun kesadaran merek (brand awareness) akibat belum adanya sistem
identitas visual yang terstruktur. Penelitian dan perancangan ini bertujuan untuk
merancang identitas visual dan strategi rebranding yang mampu merepresentasikan
nilai, karakter, serta keunggulan kompetitif dari Butik Batik Oliviaong secara
konsisten. Metode perancangan yang digunakan mengacu pada tahapan
perancangan identitas merek oleh Alina Wheeler. Hasil perancangan ini
menghasilkan konsep kreatif dengan big idea “Menghadirkan batik modern yang
elegan, feminim, dan personal sebagai_cerminan jati diri perempuan” yang
kemudian disusun menjadi-tagline merek “Elegance Rooted in Heritage’ .
Representasi visual’ diwujudkan melalui logo baru yang mengombinasikan
wordmark dengan jejak lilin malam. . Seluruh sistem identitas visual ini
diimplementasikan secara strategis ke-berbagai touchpoint meliputi media sosial
Instagram, kemasan, stasioneri, serta-media promosi pendukung yang seluruh
aturannya dikunci.di dalam dokumen. Graphic Standard Manual (GSM) sebagai

panduan baku implementasi visual Butik Batik Oliviaong di masa mendatang.

Kata Kunci: Identitas Visual, Rebranding, Batik Kontemporer, Oliviaong, Graphic
Standard Manual.
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ABSTRACT

Oliviaong Batik Boutique is a local fashion brand specializing in exclusive
modern batik apparel. However, the brand faces challenges in expanding its market
reach and building brand awareness due to the absence of a structured visual
identity system. This research and design project aims to develop a visual identity
and rebranding strategy capable of consistently representing the values, character,
and competitive advantages of Oliviaong Batik Boutique. The design method used
in this project refers to Alina Wheeler’s brand identity design process. The result of
this design project is a creative concept with the big idea: “Presenting modern batik
that is elegant, feminine, and personal as a reflection of women's identity,” which
was later formulated into the brand tagline, “Elegance Rooted in Heritage.” The
visual representation is realized.through'a new logo.that combines a wordmark with
the visual form inspired by batik wax traces (lilin malam). The entire visual identity
system is strategically implemented across various brand touchpoints, including
Instagram social media, packaging, stationery, and supporting promotional media.
All implementation guidelines are compiled within-the Graphic Standard Manual
(GSM) document . as the official reference for the future wvisnal application of

Oliviaong Batik Boutique.

Keywords: Visual Identity, Rebranding, Contemporary Batik, Oliviaong, Graphic
Standard Manual.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu hasil karya seni tekstil warisan budaya
Indonesia yang identik dengan bermacam motif. Dengan adanya batik
sebagai warisan budaya, menjadikan batik diakui oleh United Nations
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) sebagai
Intangible Cultural Heritage of Humanity pada tahun 2009.

Pada industri kreatif, khususnya pada bidang fashion, keberadaan batik
terus berkembang mengikuti arus tren modern, menjadikan batik tidak
sebatas busana tradisional, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup
masyarakat Indonesia yangadaptif dengan tren global (Setiawan, 2020). Hal
tersebut mendorong banyak pelaku usaha batik berinovasi membuat fesyen
batik dalam ' konteks.kasual maupun kontemporer, mendorong minat
masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengapresiasi batik dengan
cara yang lebih aktual.

Butik Batik Oliviaong merupakan butik independen milik Olivia Qausa
yang berlokasi di Jalan Panji No 116, Kepanjen, Malang. Berdiri sejak
November 2023 dengan menghadirkan inovasi pada busana batik agar tetap
relevan di era modern. Alasan pemilik butik-membuat inovasi yang relevan
dengan era modern karena pemilik menyadariberkurangnya minat memakai
batik pada saat ini disebabkan-adanya pandangan bahwa batik terlalu kuno.
Tak hanya itu, batik sering diasosiasikan dengan pakaian atau acara formal,
sehingga jarang untuk dikenakan sehari-hari. Hal tersebut membuat pemilik
Butik Batik Oliviaong membuat koleksi batik yang memadukan nilai
tradisional dengan desain modern, menghasilkan pakaian batik
kontemporer. Butik Batik Oliviaong ini juga mengusung konsep
keberlanjutan (sustainability) dengan memanfaatkan sisa kain batik menjadi
produk baru. Upaya ini bertujuan untuk mengajak masyarakat untuk
melestarikan batik melalui pendekatan fashion yang lebih segar dan ramah

lingkungan.



Hingga saat ini Butik Batik Oliviaong telah menjual 100 koleksi hanya
dengan memanfaatkan relasi dan katalog foto yang diunggah pada sosial
media Instagram tanpa adanya identitas visual. Butik Batik Oliviaong juga
belum memiliki brand guideline yang menjadi pedoman dalam penerapan
identitas visual yang konsisten dalam penerapan warna, tipografi dan
elemen visual untuk membantu publikasi pemasaran.

Sebuah brand tanpa adanya perancangan identitas visual yang baik,
akan sulit untuk meningkatkan brand awareness dan bersaing dengan
kompetitor yang sudah memiliki identitas visual yang matang di
pasarannya. Hal ini juga diperkuat oleh pemilik Butik Batik Oliviaong,
Olivia Qausa (hasil wawancara 23 Agustus 2025), yang menyatakan bahwa
selama penjualan berjalan . pemilik mengalami kesulitan dalam
mempromosikan koleksi batiknya dan kurang dikenal di pasar yang semakin
kompetitif. Pemilik hanya mengandalkan relasi. dan menjual batiknya
dengan sistem person-to-person. /yang -hanya menjangkau orang di
sekitarnya. Permasalahan. ini membuat citra brand kurang tersampaikan
secara maksimal kepada audiens yang lebih luas.

Sebagai sebuah brand yang bergerak di sektor fashion, identitas visual
memiliki peran sangat penting sebagai representasi sebuah ciri khas merek
untuk membangun identitas visual. Identitas visual bukan sekedar elemen
estetis, melainkan menjadi alat untuk komunikasi sebuah brand kepada
audiens. Menurut.Rustan (2021), identitas visual merupakan sekumpulan
elemen visual yang dirancang. secara sistematis agar sebuah merek dapat
dikenali, memiliki ciri khas, dan mampu dibedakan dari merek lain. Elemen
tersebut diantaranya meliputi logo, warna, tipografi, supergrafis dan
implementasi visual. Identitas visual berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan nilai-nilai merek dengan target audiens.

Dengan permasalahan yang ada tadi, perancangan identitas visual
untuk Butik Batik Oliviaong menjadi fokus utama yang perlu diwujudkan.
Identitas visual yang dirancang juga tetap memperhatikan inovasi dan citra
merek untuk mengupayakan terciptanya karakter merek yang kuat,

konsisten dan relevan dengan target audiens. Proses tahapan perancangan



akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengikuti
model perancangan milik Alina Wheeler. Tahapan tersebut meliputi
melakukan penelitian (Conducting Research), menetapkan strategi yang
sesuai (Clarifying Strategy), perancangan identitas (Designing Identity),
pengembangan touchpoint merek (Creating Touchpoints), hinga
pengelolaan dan pemeliharaan asset (Managing Assets) melalui penyusunan
Graphic Standar Manual (GSM). Model perancangan tersebut berisi
pedoman dalam menggunakan identitas visual hingga elemen desain
pendukung untuk menjaga konsistensi sebuah merek. Dengan itu,
perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan citra merek milik Butik
Batik Oliaviaong dan menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat

lokal maupun nasional.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang rebranding Butik Batik Oliviaong sebagai brand

fashion batik yang modern dan‘ramah lingkungan?

C. Batasan Masalah
Perancangan ini berfokus pada membangun merek Butik Batik
Oliviaong, “diantaranya = meliputi  logo, warna, jenis tipografi yang
digunakan, \Graphic Manual Standar (GSM), gaya fotografi, tone and
manner, supergrafis dan beberapa media yang mendukung promosi berupa
kemasan, atribut perusahaan dan konten—promosi melalui platform

instagram.

D. Tujuan Perancangan
Perancangan ini bertujuan untuk merancang rebranding yang sesuai
dengan karakter brand, modern, ramah lingkungan serta membangun citra
yang kuat dan berkesan (memorable) di benak konsumen dalam jangka

panjang.



E. Manfaat Perancangan

1. Bagi Mahasiswa

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
memberikan pengalaman serta pemahaman mengenai proses pembuatan
identitas visual maupun pembuatan tugas akhir. Mahasiswa dapat
memahami bagaimana proses perancangan identitas visual dilakukan

secara profesional dari tahap riset hingga implementasi desain.

2. Bagi Akademis
Perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu desain komunikasi visual, khususnya dalam
strategi branding melalui identitas visual. Hasilnya dapat menjadi
referensi tambahan dalamperancangan sejenis di masa mendatang.
3. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan perancangan ini memberi dampak positif bagi
masyarakat dengan  menekankan pentingnya identitas visual sebagai
salah satu faktor yang-mempengaruhi dalam kualitas sebuah brand.
Disamping itu, dengan mengangkat batik sebagai elemen utama dalam
konsep “identitas visual,-~perancangan ini turut. berperan dalam

melestarikan budaya Indonesia yang dikemas secara modern.

F. Definisi Operasional
1. Identitas Visual

Identitas visual adalah salah satu bentuk representasi grafis dari
suatu merek yang mencakup logo, warna, tipografi, supergrafis dan
implementasi visual. Identitas visual berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan nilai-nilai merek dengan target audiens, dengan
demikian identitas visual dirancang untuk menyampaikan pesan
maupun kesan dari brand kepada target audiens. Menurut Rustan
(2021), perancangan identitas visual yang tepat bukan hanya soal
estetika, tetapi tentang membentuk karakter merek yang dapat dikenali

dan diingat oleh konsumen.



2. Butik Batik Oliviaong

Butik Batik Oliviaong merupakan butik independen yang berdiri
sejak November 2023 dengan menghadirkan inovasi pada busana batik
agar tetap relevan di era modern. Alasan pemilik butik membuat inovasi
yang relevan dengan era modern, karena pemiliknya menyadari
berkurangnya minat memakai batik pada saat ini adalah adanya
pandangan bahwa batik terlalu kuno. Tak hanya itu, batik seringpula
diasosiasikan dengan pakai atau acara yang formal, jarang untuk
dikenakan sehari-hari. Hal tersebut membuat pemilik Butik Batik
Oliviaong membuat koleksi batik yang memadukan nilai tradisional
dengan desain modern, sehingga menghasilkan pakaian batik
kontemporer. Butik ini juga mengusung konsep keberlanjutan
(sustainability) dengan-memanfaatkan sisa kain batik menjadi produk
baru. Upaya ini bertujuan untuk mengajak masyarakat untuk
melestarikan batik melalui pendekatan fashion yang lebih segar dan

ramah lingkungan.

G. Metode Perancangan

1. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil wawancara secara langsung oleh
pemilik Butik Batik Oliviaong, observasi secara langsung pada toko
butik dan pada unggahan sosial media.

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang berkaitan
dengan topik perancangan seperti jurnal, buku, e-book, perancangan

terdahulu dan artikel.
2. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Pelaksanaan wawancara dilakukan bertemu secara langsung dengan

pemilik Butik Batik Oliviaong, untuk mendapatkan informasi



mengenai latar belakang brand dan keterbatasan yang dialami
selama penjualan berjalan.

b. Observasi
Observasi non-partisipatif merupakan metode yang diterapkan
dalam perancangan Butik Batik Oliviaong. Observasi non-
partisipatif merupakan pengamatan yang dilakukan tanpa
melibatkan atau tanpa interaksi langsung dengan objek perancangan.
Pengumpulan data diperoleh melalui sumber tidak langsung, seperti
dokumentasi wawancara, arsip, serta berbagai dokumen yang
berkaitan dengan Butik Batik Oliviaong.

¢. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan membaca penelitian terdahulu serta
buku yang relevan~dengan materi perancangan identitas visual.
Sumber utama yang digunakan antara lain “Designing Brand
Identity: An Essential Guide for the Whole Branding Team” Oleh
Alina Wheeler (2017), dan “Logo2021” oleh Rustan (2021). Kedua
referensi tersebut membahas tentang” konsep ' identitas visual,
bagaimana proses merancang identitas visual yang efektif, pedoman
penerapan identitas visual, desain logo, serta unsur penting pada
logo. Literatur tersebut dijadikan sebagai-landasan teoretis dalam
perancangan identitas visual'‘Butik Batik Oliviaong. Selain itu, studi
literatur juga didukung oleh berbagai-sumber lain seperti jurnal
ilmiah, e-book, artikel, serta karya perancangan terdahulu yang
berkaitan dengan perancangan brand Butik Batik Oliviaong.

3. Instrumen/Alat Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dalam perancangan ini, alat tulis berupa

bolpoin dan kertas digunakan sebagai media untuk mencatat pertanyaan

dan jawaban dari narasumber. Ponsel pintar digunakan untuk merekam

informasi selama wawancara berlangsung, mendokumentasikan gambar

maupun video untuk pengumpulan data. Laptop sebagai penunjang

utama dalam mengumpulkan studi literatur.



4. Metode Perancangan Identitas Visual

Metode perancangan dalam tugas akhir ini menggunakan model
perancangan oleh Alina Wheeler dalam buku “Designing Brand
Identity: An Essential Guide for the Whole Branding Team” (2018).
Model ini dipilih karena menawarkan pendekatan secara strategis,
terstruktur, dan mendalam untuk membangun maupun memperbarui
identitas merek. Wheeler menekankan bahwa identitas visual tidak
hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai bagian dari
strategi bisnis yang mampu membentuk persepsi, diferensiasi, serta
hubungan emosional dengan audiens.

Dibandingkan dengan model perancangan identitas visual milik
David Airey (2015) dengan berjudul “Logo Design Love: guide to
creating iconic brandidentities” yang lebih berfokus pada proses kreatif
perancangan logo. Model Alina Wheeler memiliki cakupan lebih luas
karena mencakup keseluruhan proses branding, mulai dari riset, strategi
penempatan, pengembangan touchpoint, serta penyusunan pedoman
identitas visual secara berkelanjutan.

Agar proses ' perancangan  identitas merek’  berjalan efektif,
diperlukan . kerangka' kerja yang. jelas sebagai acuan pelaksanaan.
Kerangka.yang digunakan adalah lima fase yang dikemukakan oleh
Alina Wheeler. Fase-fase ini menjelaskan langkah-langkah yang perlu
ditempuh sebagai berikut:

a. Conducting Research (Melakukan Penelitian)

Tahap awal diawali dengan pengumpulan data serta analisis
mendalam terhadap objek perancangan secara menyeluruh.
Proses ini mencakup pengamatan profil brand, karakteristik
target audiens, kondisi kompetitor, situasi pasar, serta identifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan identitas visual merek.
Tahap ini dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi,
wawancara, studi pustaka, dokumentasi, serta analisis terhadap
kompetitor dan sasaran pasar untuk memperoleh pemahaman

yang menyeluruh. Fase riset ini terbagi ke dalam dua bagian



utama, yaitu baseline information to request yang berfokus pada
pengumpulan informasi dasar mengenai brand, serta interviewing
key stakeholders yang bertujuan menggali wawasan strategis
melalui pihak-pihak utama yang memiliki keterlibatan langsung
dengan brand.

Clarifying Strategy (Menetapan Strategi)

Pada tahap ini, proses yang dilakukan berfokus pada
pengerucutan arah strategis merk berdasarkan hasil riset yang
didapati. Tahap ini bertujuan untuk perumusan strategi merek
(brand strategy), menetapkan brand positioning melalui
competitive maps, serta penetapan atribut-atribut merek, terutama
aspek soft attributes yang mencerminkan karakter, nilai, dan
kepribadian_brand. Wheeler menyatakan bahwa seluruh hasil
perumusan tersebut kemudian disusun dalam sebuah brand brief
sebagai dokumen strategis utama. Brand brief ini selanjutnya
berfungsi sebagai landasan’ dalam penyusunan creative brief,
yang digunakan sebagai pedoman pada tahap pengembangan
identitas visual ' ‘atau hard /attributes merek dalam proses
perancangan selanjutnya.

Designing Identity (Merancang Identitas)

Tahap. ini merupaan fase kreatif untuk merancang identitas
visual:~. Seluruh konsep yang telah dibuat dan ditetapkan
sebelumnya akan dilanjutkan menuju eskplorasi ide. Proses ini
meliputi penyusunan moodboard, brainstorming konsep,
perancangan logo, hingga tahap finalisasi. Elemen yang dicakup
terdiri dari logo utama, palet warna, tipografi, elemen grafis, gaya
fotografi, serta struktur layout yang mendukukng konsistensi
penempatan visual.

Creating Touchpoints (Merancang Touchpoint)

Tahap ini merupakan proses implementasi identitas visual ke

dalam berbagai media komunikasi yang menjadi titik interaksi

antara brand dan audiens. Pada fase ini, identitas visual yang



.

telah dirancang sebelumnya diterapkan secara strategis ke dalam
media-media yang paling relevan dan efektif untuk menjangkau
target audiens. Prosesnya mencakup pemilihan media aplikasi
desain, penentuan media promosi, serta pengembangan berbagai
touchpoint yang mampu memperkuat komunikasi merek secara
konsisten di berbagai platform. Wheeler menekankan bahwa
touchpoints harus dirancang secara terintegrasi agar mampu
menciptakan brand yang konsisten, profesional, dan mudah
dikenali. Keluaran dari tahap ini meliputi berbagai aspek yang
mendukung pengalaman merek, seperti desain kemasan,
stationery, kartu nama, brosur, pamflet, media promosi, signage,
media sosial, hingga berbagai sarana komunikasi visual lainnya.
Managing Assets (Memelihara Aset)

Tahap ini merupakan tahapan . akhir dalam proses
perancangan identitas visual. Menurut Wheeler (2009), seluruh
elemen identitas visual yangtelah dirancang perlu dikelola secara
terstruktur agar penggunaannya tetap seragam, profesional, dan
sesuai dengan strategi brand di berbagai media komunikasi. Oleh
karena itu, pada tahap ini Graphic Standard Manual (GSM).
Dokumen ini' berfungsi sebagai acuan-utama dalam menjaga
visual brand agar tetap~konsisten ketika diaplikasikan oleh
berbagai pihak maupun pada berbagai touchpoint. Dalam
penyusunannya, panduan dari Rustan dalam buku Logo2021
(2021) turut menjadi referensi penting karena menjelaskan
langkah-langkah sistematis dalam merancang manual standar

grafis yang efektif dan menyeluruh.



H. Metode Analisis Data

Dalam upaya perancangan identitas visual Butik Batik Oliviaong,
analisis data dilakukan menggunakan metode SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan  pemahaman  mengenai  keunggulan utama  butik
dengan membuat batik kontemporer dan memanfaatkan sisa kain batik
yang diubah menjadi produk baru (Strength), hambatan internal karena
belum adanya identitas visual (Weakness), memanfaatkan peluang di era
modern (Opportunities), serta ancaman yang mendatang di pasar kompetitif

(Threats).
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I. Skematika Perancangan
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Gambear 1. 1 Bagan alur perancangan.

Sumber: Reissha Putri Surya, 2025.
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